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ABSTRAK 

Kompetensi abad 21 pada era revolusi industri menuntut adanya pengintegrasian 

teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan sehingga pemilihan 

bahan ajar juga harus disesuaikan dengan tuntutan perubahan zaman. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan desain produk, produk bahan ajar, 

dan kelayakan bahan ajar digital interaktif integratif pembelajaran menulis teks 

eksposisi kelas X SMA. Penelitian pengembangan ini menggunakan model R2D2 

(Reflective, Recursive, Design, dan Development). Produk yang dihasilkan dari 

penelitian pengembangan ini adalah berupa buku yang dinamai BUDESI (Buku 

Digital Eksposisi) yang merupakan pengembangan bahan ajar digital interaktif 

integratif pembelajaran menulis teks eksposisi kelas X SMA dan buku petunjuk 

penggunaan. Berdasarkan hasil uji produk yang dilakukan oleh ahli teknologi, ahli 

materi, praktisi, dan responden (uji pengguna) menunjukkan bahwa bahan ajar 

digital interaktif integratif yang dikemas dalam BUDESI sangat layak dan dapat 

diterapkan untuk pembelajaran menulis teks eksposisi bagi peserta didik kelas X 

SMA.  

Kata Kunci: bahan ajar digital, interaktif integratif, menulis, dan teks eksposisi. 
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DEVELOPMENT OF INTEGRATIVE INTERACTIVE DIGITAL 

TEACHING MATERIALS LEARNING TO WRITE EXPOSITION TEXTS 

CLASS X HIGH SCHOOL 

 

ABSTRACT 

The competence of the 21st century in the era of the industrial revolution requires 

the integration of information and communication technology in the world of 

education so that the selection of teaching materials must also be adjusted to the 

demands of changing times. The purpose of this study is to develop product 

design, teaching material products, and the feasibility of interactive digital 

teaching materials integrative learning to write exposition texts for grade X high 

school. This development research uses the R2D2 model (Reflective, Recursive, 

Design, and Development). The product resulting from this development research 

is in the form of a book called BUDESI (Exposition Digital Book) which is the 

development of interactive digital teaching materials integrative learning to write 

exposition texts for grade X high school and user manuals. Based on the results of 

product tests conducted by technology experts, material experts, practitioners, and 

respondents (field tests) show that the integrative interactive digital teaching 

materials packaged in BUDESI are very feasible and can be applied to learning to 

write exposition texts for grade X high school students.  

Keywords: digital teaching materials, interactive integrative, writing, and 

exposition texts. 

 

PENDAHULUAN 

Era revolusi industri 4.0 menuntut adanya transfigurasi dalam dunia 

pendidikan. Perubahan ini berkaitan dengan pengintegrasian teknologi cyber baik 

secara fisik atau pun non fisik dalam pendidikan. Pada era revolusi industri ini 

teknologi berperan penting dalam dunia pendidikan yang diyakini mampu menjadi 

pemantik bagi peningkatan kualitas pendidikan (Smaragdina et al., 2020; 

Wardarita, 2020; dan Alfin, 2018). Dengan adanya peningkatan dalam hal kualitas 

pendidikan, diharapkan masyarakat abad 21 memiliki kompetensi dalam berpikir 

tingkat tinggi yang mencakup berpikir kritis (critical thinking), kreatif (creativity), 

komunikasi (communication), kerja sama (colaboration), kasih sayang 

(compassion), dan logika komputasi (computational logic).  
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Salah satu upaya pencapaian kompetensi abad 21 dengan adanya wujud 

nyata pengintegrasian teknologi cyber. Dalam hal ini adalah implementasi 

Internet of Things (IoT) dalam kegiatan belajar mengajar di setiap sekolah. 

Internet of Things (IoT) diyakini mampu memberikan kemudahan dalam kegiatan 

belajar mengajar (Saputra & Hertanto, 2018; Prihatmoko, 2016; dan Hardyanto, 

2017). Dengan Internet of Things (IoT) seolah dunia berada dalam genggaman. 

Segala informasi dapat diakses dan diperoleh dengan cepat. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan 

dampak yang positif pada dunia pendidikan. Hal ini karena TIK dalam 

pembelajaran berfungsi sebagai jembatan dalam pelaksanaan transfer ilmu 

pengetahuan tanpa mengabaikan model awal pembelajaran yang berlangsung 

secara tatap muka di dalam kelas (Chaidar, 2014). TIK diyakini mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Kegiatan belajar 

mengajar tidak akan terkendala oleh jarak yang ada. Dalam hal ini pembelajaran 

tidak akan terbatas oleh ruang dan waktu. Selain itu, adanya teknologi informasi 

menjadikan sumber belajar sangat melimpah. Dengan ini, peserta didik akan 

termotivasi untuk melakukan analisis, menggali informasi, mengolah data, 

memanfaatkan informasi, menciptakan karya, dan pengetahuan sendiri, serta 

membuat koneksi antar materi dengan pengetahuan yang dimiliki sehingga 

menghasilkan hal baru (Hasrah, 2019). Dengan demikian, proses pembelajaran 

menjadi optimal.  

Salah satu bentuk respon positif terhadap fenomena perkembangan TIK 

seorang pendidik harus terus berinovasi. Pendidik harus cakap teknologi agar 

pembelajaran berbasis teknologi dapat diimplementasikan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu, pemilihan bahan ajar juga harus dipertimbangkan agar 

relevan dengan tantangan perubahan zaman. Bahan ajar merupakan seperangkat 

informasi berupa materi yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Indariani et al., 2018; Taufiqy et al., 2016; 

dan Walida, 2015). Dengan demikian, bahan ajar merupakan komponen penting 

sebagai salah satu penunjang dalam proses pembelajaran.  
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Kondisi di lapangan, kebanyakan pendidik masih menggunakan bahan 

ajar lama, yaitu bahan ajar konvensional untuk pembelajaran masa kini. Informasi 

ini diperoleh dari hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 16 

Maret 2021 di beberapa SMA Kabupaten Blitar dengan menyebarkan kuisioner 

dan melakukan wawancara kepada beberapa peserta didik dan pendidik mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Giat ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

terkait kebutuhan pendidik dan peserta didik. Hasil studi pendahuluan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat kendala dalam pembelajaran menulis teks eksposisi.  

Pembelajaran menulis teks eksposisi merupakan salah satu kompetensi 

yang harus dicapai peserta didik kelas X pada jenjang SMA. Hal ini tertuang 

dalam Kompetensi Dasar 4.4, yaitu mengonstruksikan teks eksposisi dengan 

memperhatikan isi (permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi), 

struktur, dan kebahasaan. Pembelajaran menulis teks eksposisi diharapkan dapat 

mengsah atau melatih peserta didik untuk dapat berpikir kritis terhadap suatu 

permasalahan sehingga peserta didik terampil mengemukakan argumen yang 

disertai dengan bukti secara lisan maupun tulis hingga bermuara pada 

rekomendasi.  

Jadi, harapan pendidik setelah diajarkan kompetensi dasar 4.4, peserta 

didik dapat mengonstruksi teks eksposisi dengan baik dan benar. Sesuai dengan 

struktur dan kaidah kebahasaan yang tepat. Namun, pada kenyataannya peserta 

didik belum bisa mengonstruksi teks eksposisi dengan baik. Peserta didik masih 

belum dapat memahami substansi setiap bagian dalam struktur teks eksposisi 

sehingga teks yang ditulis oleh peserta didik cenderung tidak terstruktur. Peserta 

didik belum bisa kritis terhadap suatu permasalahan, sehingga tidak dapat 

mengemukakan argumen dan rekomendasi yang tepat. Kaidah kebahasaan yang 

digunakan juga belum tepat. Banyak kata-kata yang tidak baku dan kalimat yang 

tidak efektif. Kohesi dan koherensi dalam teks eksposisi yang dibuat oleh peserta 

didik pun masih belum tepat.  

Permasalahan ini juga terjadi di beberapa sekolah lain yang ada di 

Kabupaten Blitar. Kebanyakan peserta didik tidak dapat mengonstruksi teks 

eksposisi dengan baik. Mulai dari tidak pahamnya substansi setiap bagian dalam 
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struktur teks eksposisi, kaidah kebahasaan, hingga lemahnya peserta didik dalam 

hal mengembangkan ide. Selain itu, keterbatasan bahan ajar yang ada juga 

semakin memperparah keadaaan. Bahan ajar yang ada di sekolah hanya sebatas 

buku teks terbitan pemerintah dan tidak semua peserta didik memiliki karena 

keterbatasan jumlah buku. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat masalah atau kendala dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. 

Masalah tersebut meliputi kurangnya bahan ajar menulis teks eksposisi dan 

lemahnya kemampuan serta motivasi peserta didik dalam pembelajaran menulis 

teks eksposisi. Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran menulis teks eksposisi 

dinilai kurang variatif. Hal ini karena kurangnya ketersediaan bahan ajar yang 

relevan dengan tantangan perubahan zaman. Bahan ajar lama masih eksis 

digunakan. Selain itu, modul cetak masih sering digunakan meski pembelajaran 

jarak jauh dilaksanakan. Hal ini dilakukan dengan cara memfoto modul kemudian 

mengunggahnya ke LMS sekolah. Setingkat di atasnya, beberapa pendidik juga 

menggunakan video dan modul elektronik sebagai bahan ajar. Namun, kelemahan 

bahan ajar ini tidak interaktif. Peserta didik menjadi cenderung hanya menerima 

transfer materi tanpa adanya interaksi.  

Bahan ajar menulis teks eksposisi yang digunakan hanya memaparkan 

teks-teks yang sangat panjang. Terdapat beberapa gambar ilustrasi namun sangat 

minim dan kurang dapat membantu dalam hal proses pengembangan ide peserta 

didik. Bahan ajar yang digunakan juga tidak dilengkapi dengan gambar-gambar 

bergerak seperti video maupun animasi yang dapat membantu peserta didik dalam 

proses penciptaan teks eksposisi. Bahan ajar yang digunakan juga tidak dapat 

ditandai maupun ditulisi secara langsung. Hal ini karena bahan ajar tidak 

terkoneksi dengan platform lain sehingga menjadi tidak interaktif.  

Keadaan pembelajaran tersebut jelas tidak sesuai dengan tantangan 

perubahan zaman. Padahal di era revolusi industri 4.0 terdapat 3 kecakapan yang 

harus dimiliki. Kecakapan ini disebut dengan kecakapan abad 21 yang meliputi 

(1) literasi dasar, yaitu literasi baca dan tulis, numerasi, sains, digital/TIK, 

finansial, serta kebudayaan dan kewarganegaraan (2) keterampilan berpikir 
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tingkat tinggi, yaitu berpikir kritis (critical thinking), kreatif (creativity), 

komunikasi (communication), kerja sama (colaboration), kasih sayang 

(compassion), dan logika komputasi (computational logic), serta (3) berkarakter, 

yaitu keingintahuan, inisiatif, kegigihan, adaptasi, kepemimpinan, dan 

keterampilan sosial budaya.  

Berdasarkan diagnosis fakta lemahnya kemampuan dan motivasi peserta 

didik pada pembelajaran menulis teks eksposisi akibat beberapa faktor. Pertama, 

peserta didik belum terbiasa berpikir kritis terhadap suatu permasalahan yang 

dihadapi. Hal ini karena pendidik masih melakukan pola pengajaran konvensional, 

yaitu berpusat pada pendidik bukan pada peserta didik. Pendidik masih belum 

bergeser pada paradigma lama sehingga pendidik aktif memberi tahu bukan 

peserta didik mencari tahu. Kedua, peserta didik belum terampil dalam 

mengemukakan pendapatnya baik secara lisan maupun tulis. Keadaan ini 

disebabkan pendidik belum memahami karakteristik, kebutuhan, dan 

mengabaikan kesempatan peserta didik untuk turut andil dalam proses 

pembelajaran. Ketiga, pembelajaran tidak didukung dengan bahan ajar yang 

interaktif sehingga proses pembelajaran cenderung monoton. Peserta didik 

menjadi tidak bergairah dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Keempat, 

dalam proses pembelajaran kurang adanya panduan atau bimbingan yang 

mengarahkan peserta didik untuk berlatih menulis dari langkah satu ke langkah 

berikutnya. Pendidik sekadar memberi contoh teks eksposisi dan meminta peserta 

didik untuk memproduksi teks eksposisi sesuai dengan kaidah  kebahasaan dan 

strukturnya. Belum tersedia bahan ajar yang dilengkapi dengan sintaks 

pembelajaran menulis teks eksposisi, misal dimulai dari menampilkan gambar 

atau video sebagai langkah awal dalam menentukan permasalahan yang akan 

dibahas. Dengan demikian, hasil pembelajaran menulis teks eksposisi menjadi 

kurang maksimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut kegagalan dalam pembelajaran, 

terutama pada pembelajaran menulis teks eksposisi salah satunya disebabkan oleh 

kurang tepatnya dalam penggunaan bahan ajar. Keadaan tersebut dapat memicu 

peserta didik menjadi malas dan bosan belajar serta paham materi namun sulit 
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mempraktikkannya. Hal ini karena tidak adanya interaksi sehingga pengetahuan 

yang didapat masih bersifat abstrak. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar 

digital interaktif integratif dalam pembelajaran menulis, terutama pada teks 

eksposisi untuk siswa kelas X SMA sangat penting dilakukan. Bahan ajar digital 

interaktif merupakan bahan ajar yang memadukan beberapa media seperti video, 

animasi, audio, dan gambar untuk memvisualisasikan materi pembelajaran dengan 

perangkat teknologi informasi (Ratiyani et al., 2014; Astriyandi, 2016; dan 

Nafidah, 2021). Bahan ajar digital interaktif integratif menjadi solusi sebagai 

penunjang pembelajaran di era revolusi industri 4.0. Hal ini perlu dilakukan demi 

tercapainya proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. 

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar menulis teks eksposisi 

menjadi penting untuk dilakukan. Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan di sekolah, perlu adanya pengembangan bahan ajar yang interaktif dan 

relevan dengan tantangan perubahan zaman. Oleh sebab itu, penelitian 

pengembangan bahan ajar digital interaktif integratif dalam pembelajaran menulis 

teks eksposisi kelas X SMA perlu dilakukan. Bahan ajar ini diharapkan mampu 

membantu pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

menulis teks eksposisi.  

Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa bahan ajar berbentuk 

digital disesuaikan dengan tantangan perubahan zaman dan buku panduan 

penggunaan. Konten bahan ajar dibuat interaktif agar peserta didik dapat terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Pemaparan materi dilakukan dengan 

menggunakan metode-metode menyenangkan dan relevan yang terintegrasi dalam 

bahan ajar. Bahan ajar secara khusus berisi materi dan sintaks pembelajaran 

menulis teks eksposisi.  

Penelitian sejenis pernah dilakukan (Husna dkk., 2022; Monita dkk, 

2021; dan Suryani, 2015) yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Bermedia 

Poster dengan Metode Discovery Learning untuk Pembelajaran Teks Eksposisi 

Tingkat SMK di Kabupaten Kudus, Pengembangan Modul Interaktif untuk Materi 

Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas V Sekolah Dasar, dan Pengembangan Buku 

Teks Digital Interaktif untuk Pemahaman Konsep Geografi. Penelitian ini 
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termasuk penelitian pengembangan. Ketiga penelitian sejenis ini akan dijabarkan 

sebagai berikut. 

Pertama, Pengembangan Bahan Ajar Bermedia Poster dengan Metode 

Discovery Learning untuk Pembelajaran Teks Eksposisi Tingkat SMK di 

Kabupaten Kudus. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah buku bahan 

ajar menulis eksposisi dengan metode pembelajaran discovery learning untuk 

siswa SMK di kabupaten Kudus. Produk ini meliputi poster dengan tema 

lingkungan dan buku bahan ajar teks eksposisi yang berisi panduan penggunaan 

poster sebagai bahan menulis eksposisi.  

Kedua, Pengembangan Modul Interaktif untuk Materi Menulis Teks 

Eksposisi Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Hasil penelitian tersebut menghasilkan 

produk modul interaktif yang dapat digunakan untuk pembelajaran menulis 

dengan menggunakan smartphone. Modul tersebut dilengkapi dengan materi, 

video, latihan soal pilihan ganda, dan panduan menulis teks eksposisi.  

Ketiga, Pengembangan Buku Teks Digital Interaktif untuk Pemahaman 

Konsep Geografi (Suryani, 2015). Berdasarkan penelitian dihasilkan buku teks 

digital interaktif untuk membantu dalam hal memahamkan konsep pada peserta 

didik yang berupa materi-materi Geografi. Buku teks tersebut disajikan dalam 

bentuk gambar interaktif, glosari interaktif, video, serta animasi yang dirancang 

dalam bentuk flip book.  

Penelitian pengembangan yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar 

Digital Interaktif Integratif Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi Kelas X SMA 

merupakan penelitian pengembangan sejenis yang didasarkan atas hasil penelitian 

sebelumnya. Namun, penelitian pengembangan ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Hal yang membedakan antara penelitian yang dilakukan  sebelumnya 

terletak pada model pembelajaran, media yang digunakan, materi ajar, dan 

spesifikasi produk. Secara urut ketiga perbedaan tersebut akan dipaparkan sebagai 

berikut. 

Penelitian pengembangan yang dilakukan Husna menggunakan media 

poster dan metode discovery learning yang terintegrasi dalam bahan ajar 

sedangkan yang dilakukan Monita dengan media video dan disertai dengan 
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kalimat-kalimat pemandu untuk menulis teks eksposisi. Sementara itu, Suryani 

tidak mengintegrasikan model pembelajaran dalam bahan ajar yang 

dikembangkan. Dalam penelitiannya hanya menyajikan materi-materi konsep 

Geografi. 

Materi ajar pada penelitian ini, yaitu menulis teks eksposisi untuk kelas 

X SMA. Meskipun penelitian pengembangan yang berkaitan dengan menulis teks 

eksposisi ini bukan yang pertama kali dilakukan, namun penelitian yang penulis 

lakukan ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian 

pengembangan untuk pembelajaran teks eksposisi ini mengintegrasikan 

pembelajaran interaktif integratif yang dikemas dalam bahan ajar digital 

berbentuk flip book. Pembelajaran interaktif memberikan pengalaman belajar 

dengan adanya aksi dan reaksi sehingga akan lebih menarik. Sementara itu, 

pembelajaran integratif menawarkan pembelajaran dengan mengintegrasikan 

beragam ilmu, teknik, dan sajian pembelajaran. Sebagai contoh, mengintegrasikan 

empat keterampilan berbahasa, pengetahuan dan keterampilan, tersedianya teks 

multimodal, dan bahasa dan karakter. Sehingga dalam hal ini, tujuan pembelajaran 

akan tercapai dengan optimal. 

Sementara itu, perbedaan spesifikasi produk penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terletak pada (1) produk dapat diakses melalui komputer 

maupun smartphone secara langsung, (2) dikembangkan dengan tampilan yang 

menarik, (3) konten bahan ajar bukan hanya berbentuk narasi tulisan meliankan 

juga dalam bentuk video, animasi, gambar, maupun audio, (4) dapat terkoneksi 

dengan platform lain seperti google form dan barcode, (5) berisi latihan menulis 

yang dapat diisi siswa secara langsung, (6) terdapat sintaks pembelajaran yang 

dapat memandu siswa untuk terampil menulis teks eksposisi, dan (7) berbentuk 

flip. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menghasilkan (1) desain bahan 

ajar, (2)  bahan ajar, dan (3) menguji kelayakan  bahan ajar digital interaktif 

integratif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi untuk siswa kelas X SMA.  
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KAJIAN LITERATUR  

Pengembangan Bahan Ajar 

Bahan ajar dimanfaatkan pendidik untuk membantu peserta didik dalam 

memberikan pengetahuan atau informasi terkait materi yang diajarkan. Hal ini 

karena bahan ajar merupakan seperangkat informasi berupa materi belajar yang 

dapat digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Indariani et al., 2018; Taufiqy et al., 2016; dan Walida, 2015). 

Dengan demikian, bahan ajar harus disusun dan didesain sesuai dengan kebutuhan 

serta relevan dengan tuntutan perubahan zaman.  Bahan ajar harus memuat konten 

pengetahuan yang mampu mengasah kecakapan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. Dalam hal ini berarti dalam ranah kognitif pembelajaran harus diarahkan 

pada C4, C5, hingga C6 yang meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Adanya pengembangan bahan ajar harus mampu menggeser paradigma 

lama dari pendidik memberi tahu menjadi peserta didik mencari tahu. Dengan 

memanfaatkan bahan ajar pendidik berperan sebagai fasilitator. Pendidik akan 

mengarahkan dan membantu peserta didik dalam belajar. Peserta didik akan 

mempelajari materi yang tersedia dalam bahan ajar dan menguji pemahamannya 

dengan kegiatan latihan soal secara mandiri. Dengan demikian, peserta didik 

menjadi lebih siap karena telah terbekali dengan informasi materi pembelajaran. 

Hal ini tentu dengan harapan bahwa dalam kegiatan pembelajaran di kelas akan 

didominasi kegiatan diskusi, bukan penyampaian materi.  

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa bahan 

ajar harus disusun dengan memperhatikan beberapa hal, di antaranya adalah 

sesuai dengan tantangan perubahan zaman, berpusat pada peserta didik, berisi 

konten pengetahuan yang relevan, serta mampu mengembangkan kecakapan 

dalam berpikir tingkat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa peran bahan ajar sangat 

penting dalam proses pembelajaran.  

Bahan ajar yang ideal setidaknya harus memenuhi beberapa persyaratan. 

Persyaratan bahan ajar yang baik menurut Tarigan dalam (Nurfalah et al., 2019) 

adalah (1) mencerminkan suatu pemikiran terbaru atas mata pelajaran serta 
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penyajiannya, (2) menerapkan satu sumber yang konsisten dan memiliki tahapan, 

(3) menyediakan pokok permasalahan yang beragam dan relevan, (4) menyajikan 

beragam model, metode, dan teknik pengajaran, (5) menyediakan tugas dan 

latihan, (6) menyajikan refleksi, evaluasi, pengayaan serta remedi. Dengan 

memenuhi kriteria tersebut diharapkan bahan ajar dapat berfungsi sebagai 

pelengkap dalam pembelajaran. 

Peran bahan ajar diyakini mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran 

(Sadjati, 2012). Peran ini bukan hanya bagi pendidik melainkan juga peserta 

didik. Peran bahan ajar bagi pendidik adalah (1) dengan adanya bahan ajar, waktu 

yang dialokasikan dalam pembelajaran menjadi efektif dan efisien, (2) mengubah 

peran pendidik yang semula selalu memberi tahu menjadi memfasilitasi peserta 

didik dalam memperoleh ilmu pengetahuan, dan (3) pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan menyenangkan. Bagi peerta didik, bahan ajar dapat berperan (1) 

sebagai pemandu dalam pembelajaran sehingga peserta didik dapat mandiri dalam 

belajar namun tetap terarah tanpa harus menunggu pendidik, (2) waktu 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel karena peserta didik dapat menentukan 

sendiri kapan dan di mana saja akan belajar, serta (3) peserta didik dapat 

menyesuaiakan cara atau pola dan kecepatannya sendiri dalam belajar karena cara 

atau pola dan kecepatan belajar seseorang itu berbeda.  

Mengembangkan bahan ajar merupakan suatu proses yang bertahap dan 

teratur dalam mengidentifikasi, menganalisis, mengembangkan, hingga 

mengevaluasi konten pengetahuan yang disajikan dalam bentuk bahan ajar. 

Konten ini berkaitan dengan materi ajar, metode, strategi, dan latihan-latihan 

pemantapan. Pengembangan ini merupakan wujud inovasi agar pembelajaran 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Warsita 

(2011: 101) menyatakan bahwa bahan ajar perlu didesain khusus agar sesuai 

dengan karakteristik sistem pendidikan yang menerapkan konsep pembelajaran 

mandiri agar dapat digunakan peserta didik dengan baik. Dengan demikian, 

pengembangan bahan ajar perlu dilakukan sesuai dengan prosedur yang baik guna 

menghasilkan bahan ajar yang berkualitas. Berikut adalah beberapa prosedur 

utama yang harus dilakukan dalam pengembangan bahan ajar.  
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1. Tahap Analisis 

Pada tahap analisis yang perlu dilakukan yaitu menganalisis empat 

komponen dasar dalam pengembangan bahan ajar. Empat komponen tersebut 

dijabarkan sebagai berikut.  

Pertama, langkah yang harus dilakukan adalah analisis kurikulum. 

Dalam hal ini perlu adanya identifikasi terkait dengan kurikulum yang mengarah 

pada aspek kompetensi, butir-butir isi dalam silabus, serta metode atau strategi 

pembelajaran. Aspek-aspek tersebut perlu dianalisis sebagai input untuk 

pengembangan bahan ajar. Dengan demikian, (1) proporsi ranah pembelajaran 

yang diharapkan dan akan dicapai dengan bahan ajar menjadi terarah, (2) lingkup 

isi yang akan disajikan dalam bahan ajar menjadi lebih jelas, (3) item isi yang 

menjadi prioritas awal bahan ajar menjadi lebih fokus, dan (4) bentuk maupun 

jenis bahan ajar dengan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan menjadi 

lebih sesuai. 

Kedua, karakteristik calon peserta. Karakteristik calon peserta dapat 

diamati dari beberapa aspek, di antaranya dari segi pendidikan, pengalaman, usia, 

dan latar belakang sosial ekonomi. Hal ini perlu dilakukan agar dapat mengukur 

kerumitan bahasa, kegrafisan bahan ajar, dan desain penyajian bahan ajar. 

Ketiga, sarana dan prasarana perlu ditinjau kembali terkait jenis dan 

jumlahnya yang tersedia. Hal ini karena sarana dan prasarana merupakan 

pendukung dalam proses pengembangan. Selain itu, juga pendukung dalam 

pemanfaatannya pada kegiatan belajar mengajar. 

Keempat, kondisi atau keadaan pembelajaran. Kondisi pembelajaran 

yang dimaksud adalah penataan ruangan serta pengelolaan kelas dan lingkungan. 

Hal ini perlu dilakukan karena dapat mendukung proses pengembangan dan 

produksi.  

2. Perancangan  

Setelah mendapatkan hasil dari analisis langkah berikutnya adalah 

melakukan perancangan. Tahap perancangan ini pengembang harus merumuskan 

tujuan pembelajaran, mengembangkan peta konsep kompetensi, memilih media 
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dan sumber belajar, serta memilih strategi pembelajaran. Keempat hal tersebut 

akan dijabarkan sebagai berikut. 

Pertama, merumuskan tujuan pembelajaran. Dengan didasarkan atas 

analisis yang telah dilakukan akan diperoleh pemetaan kompetensi yang akan 

dicapai oleh peserta didik. Kompetensi tersebut mengacu pada audience, 

behavior, condition, dan degree. Tujuan ini perlu dirumuskan sebelum memulai 

mengembangkan bahan ajar. Hal ini agar bahan ajar yang tercipta nantinya sesuai 

dengan kebutuhan.  

Kedua, pengembangan peta konsep komptensi. Pada tahap ini 

pengembang merancang peta konsep yang digunakan sebagai landasan topik mata 

pelajaran dalam bahan ajar yang akan dikembangkan. Peta konsep tersebut 

menjabarkan tema, isu, teori, prinsip, dan prosedur inti yang perlu diuraikan 

dalam topik mata pelajaran.  

Ketiga, pemilihan media dan sumber belajar. Pertimbangan pemilihan 

media dan sumber belajar yang dipilih harus didasarkan atas prinsip dapat 

memfasilitasi, mempermudah kegiatan belajar, serta dapat menumbuhkan rasa 

senang dan tertarik bagi peserta didik. Selain itu, pilihan tersebut juga harus 

didasarkan pada tantangan perubahan zaman. 

Keempat, pemilihan strategi pembelajaran. Tahap ini adalah tahap 

menata pembelajaran juga mendesain aktivitas belajar peserta didik. Dalam hal ini 

pengembang menata dan mendesai penyajian materi, latihan, dan tugas yang dapat 

mengukur keberhasilan belajar peserta didik. 

3. Pengembangan 

Setelah melakukan analisis dan perancangan, langkah selanjutnya adalah 

pengembangan. Berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah dipilih, pengembang 

dapat memulai untuk menuliskan informasi atau topik yang telah dipilih dengan 

menggunakan strategi yang tepat. Pengembang juga dapat melengkapi dengan 

gambar, warna, audio, maupun video yang relevan dengan topik yang dipilih.  

4. Evaluasi dan Revisi 

Evaluasi dan revisi merupakan tahapan terakhir dari prosedur 

pengembangan bahan ajar. Evaluasi merupakan suatu proses akhir yang perlu 
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dilakukan untuk menemukan nilai, reaksi, serta informasi dari pihak-pihak yang 

terlibat terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan. Evaluasi ini sangat 

diperlukan untuk mendapatkan informasi terkait dengan efektivitas bahan ajar 

yang telah dikembangkan. Reaksi merupakan wujud bahan masukan sebagai 

modal untuk menjadikan bahan ajar lebih berkualitas.  

 

Bahan Ajar Digital Interaktif Integratif 

Bahan ajar digital merupakan bahan ajar yang dirancang dengan 

menggunakan aplikasi khusus yang dapat dibuka melalui perangkat digital, seperti 

smartphone atau HP dan PC atau komputer. Bahan ajar digital mampu 

menampilkan gambar, audio, video, teks, maupun jenis ilustrasi lainnya. Sajian 

materi dalam bahan ajar ini sudah digitalisasi content yang mampu membantu 

peserta didik dan pendidik dalam kegiatan belajar mengajar.  

Bahan ajar digital memiliki banyak kelebihan, di antaranya adalah (1) 

ekonomis karena tidak mengeluarkan biaya cetak, pendidik dapat mengirimkan 

file dan peserta didik langsung dapat mengaplikasikannya, (2) lebih menarik 

karena memiliki sifat multi media, yaitu dapat menggabungkan dari berbagai 

media yang ada mulai dari video, audio, gambar, dan sebagainya, (3) menyerupai 

aslinya, yaitu berkat kecanggihan teknologi bahan ajar digital dapat dibentuk 

seperti buku, kemampuannya yang flipbook seoalah peserta didik benar benar 

membuka buka, (4) mimiliki ukuran yang fleksibel, yaitu bahan ajar dapat 

diperbesar dan diperkecil sesuai keinginan penggunanya, (5) dapat dioperasikan 

pada tempat dan waktu yang diinginkan, sehingga peserta didik dapat menentukan 

dan mengoprasikan sendiri kapan saja yang mereka mau, (6) bahan ajar digital 

memiliki sifat interaktif, yaitu bahan ajar ini dapat memberikan feedback pada 

pengguna, misalnya saja peserta didik dapat secara langsung menandai, menulis, 

bahkan mengerjakan latihan soal secara langsung. Jika diatur lebih lanjut, bahan 

ajar digital juga dapat memberikan respon secara langsung ketika jawaban peserta 

didik salah maupun benar dalam menjawab latihan soal yang ada, dan (7) bersifat 

edu tainment, yaitu peserta didik merasa terhibur, senang, dan seolah olah 

bermain gadget padahal mereka sebenarnya sedang belajar.  
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Berdasarkan kelebihan yang ditawarkan oleh bahan ajar digital interaktif 

ini diharapkan kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan efisien. Pendidik dan 

peserta didik menjadi lebih terbantu dan terbimbing dalam kegiatan belajar 

sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan dan peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih nyata.  

Pembelajaran interaktif merupakan bentuk pembelajaran yang 

memberikan aksi dan reaksi. Dalam hal ini berarti adanya bentuk komunikasi 

yang terjadi. Munir (2015:188) menyatakan bahwa proses belajar antara pendidik 

dan peserta didik dapat terjadi menjadi beberapa bentuk reaksi dalam 

pembelajaran interaktif, yaitu one ways communication (komunikasi satu arah), 

two ways communication (komunikasi dua arah), dan multi ways communication 

(banyak arah). 

Perlu adanya upaya-upaya yang harus dilakukan agar pembelajaran 

interaktif dapat berlangsung di dalam kelas. Salah satunya adalah pendidik harus 

merencanakan aktivitas-aktivitas aktif, seperti meibatkan peserta didik dalam 

berbagai macam situasi interaktif secara langsung maupun tidak langsung melalui 

bahan ajar atau media pembelajaran yang digunakan.  

Dengan demikian, pembelajaran interaktif menjadi fokus pada usaha 

pendidik dalam membangun lingkungan komunikatif-edukatif dan memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengemukakan serta menerima informasi 

penting guna menunjang tercapainya tujuan pembelajaran (Ghazali, 2013; Munir, 

2015; Komara, 2014; dan Rivers, 2000). 

Pada dasarnya konsep pembalajaran integratif memiliki penafsiran yang 

bermacam-macam. Pembelajaran integratif dapat ditafsirkan sebagai 

pengintegrasikan empat keterampilan berbahasa dalam sebuah pembelajaran 

bahasa. Pembelajaran integratif dapat pula diartikan sebagai pengintegrasian 

model-model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Ada pula yang 

menafsirkan bahwa pembelajaran integratif merupakan upaya pengoptimalan 

kemampuan peserta didik.  

Dengan pembelajaran integratif dalam bahan ajar berarti 

mengintegrasikan berbagai hal dalam satu wadah bahan ajar. Dalam hal ini 
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pembelajaran integratif mengintegrasikan empat keterampilan berbahasa 

walaupun fokus utamanya adalah pembelajaran menulis. Selain itu, 

mengintegrasikan keterampilan dan pengetahuan serta karakter dengan 

pengetahuan. Pembelajaran integratif juga mengintegrasikan teks multimodal 

dalam satu bahan ajar, yaitu memuat teks tulis, video, audio, animasi, grafik atau 

gambar, dan bentuk-bentuk teks lain. Pembelajaran interaktif ini dikaitkan dengan 

konsep pembelajaran integratif. Dalam hal ini pembelajaran dilakukan secara 

interaktif serta berusaha memaksimalkan perkembangan fungsi kognitif, afektif, 

fisik, dan intuitif secara terintegrasi. Pembelajaran yang demikian diharapkan 

dapat membuahkan hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

 

Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi 

Teks eksposisi adalah teks yang berisi pemaparan. Syarif dkk (2009:07) 

mengemukakan bahwa teks eksposisi adalah teks yang menguraikan, 

menerangkan, serta menganalisis suatu informasi yang bertujuan untuk 

memperdalam pengetahuan dan memperluas pandangan pembaca. Dalam hal ini 

penulis menerangkan dan menganalisis  informasi-informasi secara detail 

sehingga mendapatkan interpretasi suatu fakta yang dikemukakan. Untuk itu, 

penulis teks eksposisi memerlukan informasi yang lengkap dan akurat. Beberapa 

contoh teks yang tergolong dalam teks eksposisi di antaranya yaitu makalah, 

skripsi, tesis, desertasi, artikel jurnal, dan artikel surat kabar.  

Pembelajaran menulis teks eksposisi merupakan pembelajaran yang 

melatih keterampilan berbahasa. Keterampilan ini termasuk dalam keterampilan 

yang produktif. Oleh karena itu, dalam pengajarannya pendidik perlu menekankan 

bahwa pembelajaran menulis teks eksposisi harus didukung dengan kecakapan 

dalam berliterasi. Selain itu, dalam mengajarkan keterampilan menulis teks 

eksposisi ini tidak dapat dilepaskan dari keterampilan berbahasa lain, yaitu 

berbicara, membaca, dan menyimak. Hal ini perlu dilakukan agar dapat 

mengembangkan dan mewadahi gagasan sebagai bahan untuk mencipta teks 

eksposisi.  
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Pembelajaran menulis teks eksposisi termasuk dalam ragam tulisan 

eksplorasi (memaparkan) dan eksplanasi (penjelasan). Ragam tulisan eksplorasi 

bertujuan untuk memberikan pemaparan atau informasi secara detail agar 

pembaca seolah ikut melihat dan merasakan segala yang diinstruksikan penulis. 

Dengan demikian, penulis harus mampu menghidupkan objek yang dipaparkan 

secara jelas agar pembaca seolah terlibat secara langsung. Ragam tulisan 

eksplanasi sering disebut juga dengan eksposisi. salah satu bentuk wujud ragam 

tulisan eksposisi adalah tulisan di media massa, misal koran atau majalah dan 

tulisan hasil penelitian atau riset. Teks eksposisi merupakan tulisan yang 

bertujuan untuk menguraikan dan menerangkan sebuah gagasan yang disertai 

dengan data faktual. 

Dalam pengajaran menulis teks eksposisi pendidik harus memastikan 

bahwa peserta didiknya mempunyai pengetahuan yang memadai tentang objek 

yang akan dikaji. Hal ini karena pembelajaran menulis merupakan pembelajaran 

yang berkaitan dengan proses mengemukakan pendapat, menuangkan ide, dan 

gagasan dalam bentuk tulis. Menulis merupakan cara seseorang dalam 

mengekspresikan ide-ide atau gagasannya dengan bahasa tulis (Puspitasari & 

Rustono, 2014:02). Pada praktiknya, pendidik harus mengarahkan pada proses 

berkembangnya potensi diri. Artinya, permasalahan kebahasaan yang 

dikembangkan perlu diselaraskan dengan tuntutan zaman. Pemilihan kata, ide 

dalam tiap tiap paragraf, dan tema harus mengangkat hal-hal baru yang berlaku 

pada zaman tersebut. Oleh sebab itu, penulis perlu memperluas dan memperdalam 

pengetahuan. Hal ini dapat dilakukan dengan banyak membaca dan memperkaya 

referensi yang berkaitan dengan sesuatu yang akan dikaji, observasi, serta 

penggalian informasi.  

Pada proses penulisan teks eksposisi perlu mengorganisir ide utama 

maupun ide penjelas. Pengorganisasian tersebut dikelompokkan pada kerangka-

kerangka yang dikelompokkan dalam tiga bagian. Ketiga bagian tersebut adalah 

pembuka, isi, dan penutup yang berupa penegasan ide.  

Dalam pembelajaran menulis ini pendidik harus merancang tiga hal 

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran menulis. Oleh 
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karena itu, pendidik harus memahami kekhasan pembelajaran menulis (Syarif 

dkk, 2009:14). Hal ini karena sangat berpengaruh dalam menentukan ketepatan 

penyusunan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Kekhasan pembelajaran 

menulis tersebut meliputi (1) keterampilan menulis merupakan keterampilan 

kompleks, (2) keterampilan menulis merupakan skill atau praktik, (3) 

keterampilan menulis bersifat mekanistik atau sesuai dengan prosedur/aturan 

baku, dan (4) latihan keterampilan menulis perlu bertahap atau akumulatif.  

Dalam pembelajaran menulis terdapat banyak sekali strategi yang dapat 

diterapkan guna menunjang keberhasilan dalam pembelajaran menulis. Adapun 

strategi meliputi pendekatan, metode, dan teknik. Beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam pebelajaran menulis adalah (1) metode langsung, (2) metode 

komunikatif, (3) metode integratif, (4) metode tematik, (5) metode 

konstruktifistik, dan (6) kontekstual. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. R2D2 menjadi 

model yang digunakan dalam penelitian ini. R2D2 merupakan singkatan dari 

Reflective, Recursive, Design, dan Development. Penelitian ini menggunakan tiga 

tahap, yaitu tahap pendefinisian, tahap desain dan pengembangan produk, serta 

tahap diseminasi. 

Pada tahap pendefinisian mencakup tiga hal, yaitu (1) membentuk 

kelompok partisipasi, (2) memecahkan masalah, dan (3) mengembangkan 

phronesis atau pemahaman konteks. Pertama, pada tahap menciptakan dan 

membentuk tim partisipasi pengembang berkolaborasi dengan ahli (materi dan 

teknologi). Ahli materi dengan kualifikasi pendidikan minimal S-2 jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, sementara ahli teknologi dengan 

kualifikasi lulusan Teknologi Pendidikan yang saat ini bekerja di Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Kedua, melakukan pemecahan 

masalah yang progresif dengan cara melakukan observasi dan wawancara pada 

pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia dan juga peserta didik di salah satu 
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sekolah Negeri Kabupaten Blitar pada tanggal 16 Maret 2021. Selain itu, 

pengembang juga menyebarkan angket minat belajar Bahasa Indonesia pada 

pendidik dan peserta didik. Ketiga, pada tahap mengembangkan phorenensis atau 

pemahaman konteks pengembang berusaha memecahkan masalah sesuai dengan 

permasalahan yang telah ditemukan di lapangan berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan angket. Cara yang dipilih sebagai solusi pemecahan masalah 

tersebut adalah dengan membuat bahan ajar digital interaktif integratif dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi.  

Pada tahap desain dan pengembangan produk mencakup empat hal, yaitu 

(1) memilih area pengembangan, (2) memilih format produk, (3) menentukan 

format penilaian, dan (4) merancang dan mengembangkan produk. Pertama, 

memilih area atau lingkungan pengembangan. Pengembang menentukan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas X dengan membatasi kajian materi yang akan 

dikembangkan. Kedua, memilih format produk dengan cara menganalisis 

kompetensi yang harus dicapai peserta didik. Kompetensi tersebut yang akan 

menjadi pedoman dalam pengembangan bahan ajar. Ketiga, menentukan format 

penilaian dengan cara melakukan uji ahli dan uji pengguna sebagai bentuk 

evaluasi formatif. Instrumen yang digunakan berupa angket. Keempat, mendesain 

dan mengembangkan produk. Pada tahap ini produk yang dihasilkan berupa bahan 

ajar digital interaktif integratif pada pembelajaran menulis teks eksposisi kelas X 

dan buku panduan penggunaan bahan ajar.  

Pada tahap diseminasi, produk bahan ajar yang telah diperbaiki, 

selanjutnya disebarluaskan melalui komunitas praktisi sekolah (Laskar 

Pembelajar), komunitas praktisi Cabang Dinas Wilayah Kabupaten Blitar 

(Kombel Guru Katalis), dan MGMP Bahasa Indonesia. Komunitas tersebut dipilih 

karena merupakan komunitas belajar bagi guru sebagai sarana untuk berbagi ilmu 

pengetahuan dan praktik baik. Selain itu, dilakukan pula pelaporan hasil penelitian 

pengembangan melalui seminar.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 

dan menyebarkan angket. Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi 

terkait variabel-variabel yang akan diteliti. Dengan teknik observasi dapat 
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diketahui kendala yang timbul dalam proses pembelajaran, keadaan sarana dan 

prasarana sekolah, dan sumber belajar peserta didik. Wawancara dalam penelitian 

ini dilakukan secara terbuka. Wawancara tersebut dilakukan pada empat orang  

pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ada di SMA Negeri 1 Srengat. 

Dalam hal ini wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mendalam 

yang dapat digunakan sebagai bahan analisis kebutuhan pada awal penelitian. 

Angket pertama disebarkan pada tahap awal pengembangan produk sebagai bahan 

pertimbangan kebutuhan pendidik dan peserta didik terkait minat peserta didik, 

sumber belajar, bahan ajar, media, materi pembelajaran Bahasa Indonesia, dan 

proses belajar. Angket kedua disebarkan pada tahap kedua, yaitu tahap desain dan 

pengembangan produk. Instrumen angket tersebut berupa uji validasi, yaitu ahli 

materi dan teknologi.  

Adapun instrumen yang digunakan adalah instrumen angket penilaian uji 

ahli dan uji pengguna. Uji ahli dilakukan oleh ahli materi dan teknologi yang 

relevan dengan latar belakang pendidikan serta ahli bahan ajar. Uji ini dilakukan 

untuk memvalidasi proses pengembangan. Hal ini dilakukan guna melihat tingkat 

kelayakan bahan ajar sebelum tahap uji coba dilakukan. Validasi dilaksanakan 

oleh ahli materi dan teknologi dengan menggunakan angket. Isi angket tersebut 

mengacu pada beberapa aspek di antaranya adalah (1) desain tampilan bahan ajar, 

(2) isi/ rekayasa perangkat lunak, (3) penyajian, dan (4) bahasa penyajian produk. 

Berdasarkan uji validasi ini diharapkan dapat diperoleh saran dan masukan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan perbaikan produk. 

Uji pengguna dilakukan peserta didik dan pendidik matapel Bahasa 

Indonesia. Uji ini dilakukan guna mendapat informasi kelayakan bahan ajar digital 

ketika diaplikasikan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, angket penilaian 

disiapkan untuk diisi oleh praktisi. Beberapa aspek yang mendasari uji pengguna 

meliputi (1) desain pembelajaran, (2) isi bahan ajar, dan (3) bahasa yang 

digunakan. Dalam uji pengguna, pengembang juga menggunakan instrumen 

lembar observasi untuk mengamati pelaksanaan KBM di kelas dengan 

menggunakan bahan ajar digital.  
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Setelah produk direvisi berdasarkan hasil uji validasi, langkah selanjutnya 

adalah dilakukan uji coba kembali dengan melibatkan peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Srengat, Kabupaten Blitar. Pada uji ini responden diberikan angket 

lembar kelayakan untuk mendapatkan informasi kelayakan bahan ajar.  

Sumber data penelitian pengembangan ini diperoleh dari ahli materi 

pembelajaran bahasa, ahli teknologi pembelajaran, praktisi (pendidik), dan 

responden (peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Srengat). Data penelitian 

pengembangan ini, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa (1) 

saran dari ahli materi dan teknologi, (2) saran dari praktisi atau pendidik mapel 

Bahasa Indonesia, serta (3) saran dari responden, yaitu peserta didik kelas X. 

Sementara itu, skor dari angket uji ahli, praktisi, dan responden atas penilaian 

produk bahan ajar digital yang dikembangkan merupakan data kuantitatif 

penelitian ini. Selanjutnya, skor hasil dipresentasekan sehingga dihasilkan tingkat 

validasi kelayakan bahan ajar digital.  

Teknik analisis data diselaraskan dengan jenis data yang telah terkumpul. 

Data-data tersebut diorganisir, ditelaah, dan ditarik kesimpulan. Pengolahan data 

yang dilakukan dengan insrumen angket ditelaah dengan rumus sebagai berikut. 

1. Rumus untuk pengolahan data per bagian 

P  = persentase 

x  = jawaban responden per bagian 

xi  = nilai ideal per bagian 

100% = konstanta 

2. Rumus untuk pengolahan data keseluruhan 

P  = persentase 

Σx = jumlah keseluruhan jawaban  

  responden dalam seluruh bagian 

Σxi    = jumlah keseluruhan skor ideal per    

bagian 

100% = konstanta 

Kriteria kelayakan bahan ajar yang digunakan ada empat. Keempat kriteria 

tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, apabila hasil uji kelayakan bahan ajar 

 x 

P =           x 100 % 

 xi 

 Σx 

P =           x 100 % 

 Σxi 
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memperoleh nilai presentase 80%-100%, berarti bahan ajar tersebut termasuk 

sangat layak dan dapat diterapkan. Kedua, jika hasil uji kelayakan bahan ajar 

memperoleh nilai presentase 60% - 79%, berarti bahan ajar tersebut termasuk 

layak dan dapat diterapkan. Ketiga, jika hasil uji kelayakan bahan ajar 

memperoleh nilai presentase 50%-59%, berarti bahan ajar tersebut termasuk 

cukup layak dan harus diperbaiki. Keempat, jika hasil uji kelayakan bahan ajar 

memperoleh nilai presentase <50%, berarti bahan ajar tersebut termasuk kurang 

layak dan harus diperbaiki. 

 

HASIL PENELITIAN 

Desain Produk Bahan Ajar  

Penyusunan bahan ajar digital interaktif integratif dalam pembelajaran 

menulis teks eksposisi disusun atas dasar pertimbangan hasil analisis kebutuhan 

peserta didik dan pendidik. Hasil analisis kebutuhan diperoleh dari hasil studi 

pendahuluan dengan menyebarkan kuisioner dan melakukan wawancara kepada 

beberapa peserta didik dan pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hal trsebut dijadikan dasar untuk mendesain produk bahan ajar 

digital interaktif integratif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi siswa kelas 

X ini beserta dengan buku panduan penggunaannya. 

Bahan ajar digital interaktif integratif didesain dan disusun sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik kelas X SMA serta relevan dengan tuntutan perubahan 

zaman. Konten bahan ajar bukan hanya berbentuk narasi tulisan meliankan juga 

dalam bentuk video, animasi, gambar, maupun audio. Desain tampilan produk 

disajikan dalam bentuk flip atau menyerupai buku pada umumnya agar mudah 

dioperasikan. Desain flip ini menggunakan bantuan aplikasi Book Creator dan 

dikombinasikan dengan desain tampilan serta gambar dari aplikasi Canva. Selain 

itu, lembar latihan mengguankan fitur google form agar dapat interaktif, yaitu 

latihan dapat langsung dijawab. 

Rancangan produk bahan ajar terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, 

inti, dan penutup. Pada bagian awal terdiri atas cover depan, identitas buku, 

deskripsi buku, daftar isi, panduan penggunaan (berisi pentunjuk umum dan 
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petunjuk khusus penggunaan buku), dan kata pengantar. Bagian inti terdiri atas 

KI, KD, tujuan pembelajaran, materi (pengertian, contoh, ciri, struktur, kaidah 

kebahasaan, dan teknik mencipta teks eksposisi), serta latihan menulis teks 

eksposisi (pembelajaran 1 hingga 6). Pada bagian penutup terdiri atas kata 

motivasi dan profil penulis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Rancangan Produk 

Bagian 

Rancangan 

Produk 

Nama Bagian 

Rancangan 

Produk 

Rancangan Produk 

Bagian 

Awal 

Produk 

Cover • Ukuran Buku 28x21 cm 

• Terdapat nama penulis, judul buku, dan sasaran produk 

dengan tata letak tulisan rata tengah 

• Gambar cover berupa anak membaca dengan dominasi 

warna cerah 

Terdapat tombol navigasi (>) untuk membuka 

 Identitas Buku • Terdapat judul dan sasaran produk. 

• Nama penulis 

• Editor 

• Terdapat gambar bagian dari cover dengan dominasi 

warna terang 

• Keterangan ukuran buku 

• Peringatan hak cipta 

Terdapat tomob navigasi untuk membuka halaman 

selanjutnya (>) dan sebelumnya (<) 

 Deskripsi 

Buku 

• Terdapat deskripsi produk dengan tata letak tulisan rata 

kiri. 

• Warna tema latar ungu dengan tanda air peta dunia 

 Daftar Isi Warna tema latar dibuat berbeda, yaitu putih agar lebih 

menarik, jelas, dan tidak membosankan. 

 Panduan 

Penggunaan 

• Terdapat keterangan panduan penggunaan secara umum 

dan khusus dengan tema latar putih. 

• Terdapat cuplikan gambar dari cover dan tombol audio 

berisi petunjuk selanjutnya. 

 Kata 

Pengantar 

• Terdapat kata pengantar dari penulis bahan ajar 

• Warna tema latar didesain berbeda dan cenderung 

terang. 

Bagian Inti 

Produk 

KI, KD, dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

Penyajian KI dan KD dalam bentuk tulis sementara tujuan 

pembelajaran dalam bentuk audio 

 Materi  • Definisi eksposisi 
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• Ciri eksposisi 

• Struktur 

• Kaidah kebahasaan eksposisi 

• Teknik menyusun eksposisi 

• Disajikan dengan tata letak tulisan kanan-kiri dan 

dilengkapi dengan gambar-gambar pendukung. 

• Warna tema latar dominan putih dan dihiasi warna 

oranye dan hitam 

 Latihan 

Menulis 

• Pembelajaran 1- pembelajaran 6 

• Tulisan judul TNR 16, sub judul TNR 14, dan instruksi 

TNR 12. 

• Warna tema latar gelap dengan hiasan warna terang 

• Terdapat tombol kode semat untuk menuliskan 

jawaban, tombol barcode untuk menyecan, dan tombol 

play untuk melihat video 

Bagian 

Penutup 

Kata Motivasi Terdapat kata motivasi dengan warna tema latar ungu dan 

tanda air peta dunia. 

 Profil Penulis • Terdapat profil penulis dengan tata letak penulisan rata 

kiri. 

• Jenis huruf TNR 12 

• Warna tema latar dominan putih dan hiasan warna ungu 

Materi-materi dalam bahan ajar disajikan secara lengkap agar peserta didik 

paham terkait teks eksposisi. Pada bagian awal peserta didik diajak untuk 

mengenal teks eksposisi mulai dari pengertian, contoh, ciri, struktur, kaidah 

kebahasaan, hingga teknik menyusun teks eksposisi. Latihan soal disajikan secara 

runtut yang mengarahkan peserta didik untuk dapat menulis dari level mudah, 

sedang, hingga sulit. Bentuk latihan soal didesain sedemikian rupa untuk 

mengarahkan peserta didik pada kompetensi dasar yang ingin dicapai.  

Bahan ajar ini menggunakan kaidah bahasa Indonesia baku. Bahasa 

diselaraskan dengan karakter peserta didik dan dibuat komunikatif agar bahan ajar 

dapat digunakan peserta didik sebagai pendamping sekaligus teman dalam belajar 

menulis teks eksposisi. Adapun jenis huruf dipilih yang mudah dibaca dan ukuran 

huruf sedang atau ideal dalam bahan ajar. Dalam hal ini jenis huruf adalah Times 

New Roman dan Cambria serta ukuran huruf paling kecil 12 pt.  
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Produk Bahan Ajar  

Hasil penelitian pengembangan ini berupa bahan ajar digital interaktif 

integratif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA. Produk 

bahan ajar ini berupa buku digital yang dirancang mirip seperti buku teks pada 

umumnya. Produk bahan ajar ini diberi nama BUDESI, yaitu Buku Digital 

Eksposisi dengan harapan buku ini dapat membantu peserta didik dalam berlatih 

menulis teks eksposisi.  

Produk bahan ajar yang telah dikembangkan ini terdiri atas 53 halaman 

dengan beberapa bagian. Beberapa bagian tersebut adalah (1) bagian awal, yang 

terdiri atas cover depan, identitas buku, deskripsi buku, daftar isi, (2) panduan 

penggunaan, yang berisi pentunjuk umum dan petunjuk khusus penggunaan buku, 

(3) kata pengantar, (4) bagian inti yang terdiri atas KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran, (5) materi, yang terdiri atas pengertian, contoh, ciri, struktur, 

kaidah kebahasaan, dan teknik mencipta teks eksposisi, (6) latihan menulis teks 

eksposisi, yang terdiri atas pembelajaran 1 hingga 6, serta (7) bagian penutup 

yang berupa kata-kata motivasi dan profil penulis. 

Pada kegiatan aktivitas peserta didik yang berupa latihan menulis atau 

mencipta teks eksposisi disajikan dalam bentuk pembelajaran 1 hingga 6. 

Pembelajaran 1 hingga 6 tersebut dirancang berdasarkan tingkat kesulitan. 

Pembelajaran 1 dan 2 dengan tingkat kesulitan rendah, pembelajaran 3 dan 4 

dengan tingkat kesulitan sedang, serta pembelajaran 5 dan 6 dengan tingkat 

kesulitan tinggi. Dalam hal ini, tingkat kesulitan rendah berarti diperuntukkan 

pada peserta didik yang sama sekali belum mahir dalam menulis sehingga 

disajikan latihan menulis sederhana dan dilengkapi dengan beberapa bantuan 

seperti video dan kalimat utama. Sementara dengan tingkat kesulitan sedang 

diperuntukkan bagi peserta didik dengan kemahiran menulis sedang sehingga 

disajikan latihan menulis yang minim bantuan. Peserta didik hanya disajikan 

video animasi dan gagasan pokok. Sedangkan pada pembelajaran 5 dan 6 sudah 

termasuk kategori tingkat kesulitan tinggi sehingga pada pembelajaran 5 peserta 

didik hanya disajikan bantuan info grafis sebagai bahan untuk menulis teks 

eksposisi. Selanjutnya, pembelajaran 6 dengan kesulitan paling tinggi sehingga 
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peserta didik mencipta secara mandiri namun tetap dipandu dengan beberapa 

pertanyaan pemantik supaya peserta didik mudah dalam menggali ide atau 

gagasan ketika menulis. 

Pada pembelajaran 1 peserta didik diajak berlatih menulis dengan cara 

mengembnagkan isi teks eksposisi. Dalam bahan ajar disediakan gagasan pokok 

kemudian peserta didik diminta untuk mengembangkannya. Peserta didik juga 

dapat menyecan barcode yang di dalamnya terdapat video sebagai bekal informasi 

awal atau panduan dalam mengembangkan gagasan pokok yang telah disediakan. 

Pembelajaran 2 peserta didik diajak berlatih menulis dengan cara 

menyampaikan kembali isi teks eksposisi dengan gaya bahasa yang berbeda. 

Peserta didik diminta membaca teks eksposisi yang telah disediakan. Selanjutnya, 

peserta didik diminta untuk menyampaikan kembali isi teks eksposisi dengan gaya 

Bahasa yang berbeda. Sehingga dengan demikian, akan tercipta teks eksposisi 

baru dengan topik yang sama.  

Pada pembelajaran 3 latihan menulis teks eksposisi dengan bantuan video 

animasi. Peserta didik diminta menonton video animasi kemudian diminta untuk 

menyusun teks eksposisi dngan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaaan 

teks eksposisi. Dalam menyusun teks eksposisi, peserta didik dapat melihat 

gagasan pokok yang telah disediakan. Berdasarkan gagasan pokok yang telah 

disediakan tersebut, peserta didik dapat mengembangkannya sesuai dengan 

struktur dan kaidah kebahasaan teks eksposisi. 

Pada pembelajaran 4 peserta didik berlatih menulis teks eksposisi dengan 

bantuan kalimat utama. Peserta didik diminta untuk mengembangkan kalimat 

utama dengan menambahkan kalimat-kalimat penjelas. Selain itu, peserta didik 

juga dapat melihat video yang telah disediakan untuk mendapatkan informasi-

informasi sebagai bahan untuk menulis teks eksposisi. 

Latihan menulis teks eksposisi pada pembelajaran 5 dengan bantuan 

infografik. Pada bahan ajar disediakan infografik untuk membantu peserta didik 

dalam mendapatkan informasi atau data dalam menulis teks eksposisi. Selain itu, 

peserta didik juga dapat menggunakan pertanyaan pemantik sebagai pemandu 

dalam menulis.  
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Pada pembelajaran 6 peserta didik diajak untuk berlatih menulis atau 

mencipta teks eksposisi secara mandiri. Pada pembelajaran 6 ini disediakan 

kalimat-kalimat pemandu dalam mencipta teks eksposisi. Dengan kalimat-kalimat 

pemandu tersebut diharapkan peserta didik dapat mencipta teks eksposisi secara 

mandiri dan sesuai dengan kaidah penulisan teks eksposisi.  

 

Data Hasil Uji Kelayakan Bahan Ajar  

Data hasil validasi produk bahan ajar diperoleh dari beberapa penilai. 

Penilai tersebut di antaranya adalah (1) ahli materi, (2) ahli teknologi, (3) praktisi, 

dan (4) responden. Data hasil validasi produk bahan ajar tersebut akan dijabarkan 

sebagai berikut. 

Pertama, berdasarkan ahli materi pembelajaran menulis teks eksposisi 

diperoleh persentase nilai analisis keseluruhan 95,2%. Hal ini berarti termasuk 

sangat layak dan dapat diterapkan. Pada aspek desain pembelajaran rata-rata nilai 

kelayakan 100% dengan lima indikator penilaian yang telah ditetapkan. Kelima 

indikator penilaian tersebut adalah (1) kejelasan paparan tujuan pembelajaran, (2) 

kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KD, (3) keselarasan tujuan dengan materi, 

(4) keruntutan materi, dan (5) kejelasan materi. 

Aspek isi bahan ajar berdasarkan penilaian ahli materi pembelajaran 

menulis teks eksposisi diperoleh nilai rata-rata kelayakan 96%. Dari enam 

indikator penilaian yang telah ditentukan terdapat lima indikator yang mendapat 

nilai 100%, yaitu (1) kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran, (2) 

keaktualisasian materi dalam bahan ajar, (3) kejelasan bahan ajar dalam 

penyampaian materi, (4) kedalaman materi dalam bahan ajar, dan (5) penggunaan 

contoh dalam materi pembelajaran. Sementara itu, terdapat satu indikator 

penilaian yang mendapat nilai 80%, yaitu cakupan materi yang diberikan sudah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan ahli materi pembelajaran menulis teks eksposisi, aspek 

bahasa yang digunakan mendapat persentase nilai rata-rata kelayakan 90%. Pada 

aspek bahasa yang digunakan ini terdapat enam kriteria penilaian dan tiga di 

antaranya mendapat nilai 100%, yaitu (1) kejelasan bahasa yang digunakan, (2) 
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kejelasan redaksi, dan (3) rendahnya tingkat kesalahan redaksi. Sementara itu, 

terdapat tiga indikator penilaian yang mendapat nilai 80%, yaitu (1) bahasa yang 

digunakan sudah baik, (2) bahasa yang digunakan komunikatif, dan (3) bahasa 

yang digunakan sesuai dengan karakter peserta didik.  

Kedua, berdasarkan ahli teknologi diperoleh persentase nilai analisis 

keseluruhan 92, 17% yang berarti bahwa produk sangat layak dan dapat 

diterapkan. Terdapat empat indikator aspek penilaian, yaitu aspek (1) desain 

tampilan bahan ajar dengan persentase nilai rata-rata kelayakan 88%, (2) isi/ 

rekayasa perangkat lunak dengan persentase nilai rata-rata kelayakan 96%, (3) 

penyajian dengan persentase nilai rata-rata kelayakan 84%, dan (4) bahasa 

penyajian produk dengan persentase nilai rata-rata kelayakan 100%.  

Pada aspek desain tampilan bahan ajar terdapat lima kriteria penilaian. 

Dua di antaranya mendapat persentase nilai 100%, yaitu (1) konten dalam bahan 

ajar informatif, dan (2) konten dalam bahan ajar menarik. Sementara itu, tiga di 

antaranya mendapat persentase nilai 80%, yaitu pada indikator (1) bahan ajar 

dapat diakses dengan mudah, (2) jenis dan ukuran huruf dapat terbaca dengan 

jelas, dan (3) kombinasi warna (tema) dalam bahan ajar sesuai.  

Isi/ rekayasa perangkat lunak berdasarkan penilaian dari ahli teknologi 

diperoleh nilai rata-rata kelayakan 96%. Dari sepuluh indikator yang ditentukan 

terdapat delapan indikator yang mendapat nilai 100%, yaitu (1) bahan ajar dapat 

digunakan dengan baik (usability), (2) proses loading membuka bahan ajar cepat, 

(3) semua halaman pada bahan ajar berfungsi dengan baik, (4) struktur program 

bahan ajar  sederhana dan mudah dipahami, (5) link dan barcode pada bahan ajar 

mengarah pada halaman yang dituju, (6) perpindahan antar halaman sudah tepat, 

(7) audio dan video berfungsi dengan baik, dan (8) semua halaman pada bahan 

ajar mudah dioperasikan. Sementara itu, dua di antaranya mendapat nilai 80%, 

yaitu (1) bahan ajar dapat diakses melalui smart phone maupun PC dan (2) tata 

letak fasilitas mengerjakan telah sesuai.  

Pada aspek penyajian terdapat lima indikator penilaian yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan penilaian dari ahli teknologi diperoleh nilai rata-rata 

kelayakan 84%. Dua indikator penilaian di antaranya mendapat nilai 100%, yaitu 
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(1) kejelasan dan kesesuaian gambar, audio, dan video dengan pembelajaran 

dalam bahan ajar, serta (2) penyajian materi dan latihan dalam bahan ajar sudah 

jelas dan dapat dibaca. Dua di antaranya mendapat nilai 80%, yaitu (1) kesesuaian 

tata letak halaman (dilihat dari tata letak, kesesuaian ukuran dengan teks yang 

dicantumkan) dan (2) kekonsistenan tata letak halaman (dilihat dari tata letak, 

kesesuaian ukuran dengan teks yang dicantumkan). Sementara itu, terdapat satu 

indikator penilaian yang mendapat nilai 60%, yaitu kemenarikan tata letak 

halaman (dilihat dari tata letak, kesesuaian ukuran dengan teks yang 

dicantumkan). 

Berdasarkan penilaian ahli teknologi pada aspek bahasa penyajian produk 

mendapat persentase nilai rata-rata kelayakan 100%. Pada aspek ini terdapat tiga 

indikator penilaian yang telah ditentukan, yaitu (1) penggunaan bahasa, (2) 

kejelasan teks/ tulisan dalam bahan ajar, dan (3) ketepatan dalam memilih kata 

motivasi/ mutiara dalam bahan ajar. 

Ketiga, berdasarkan penialain yang diberikan oleh praktisi diperoleh 

persentase nilai analisis keseluruhan 98%. Hal ini menunjukkan bahwa produk 

penelitian pengembangan yang dihasilkan sangat layak dan dapat diterapkan. 

Terdapat tiga aspek penilaian, yaitu aspek (1) desain pembelajaran, (2) isi bahan 

ajar, dan (3) bahasa yang digunakan. Pada aspek desain pembelajaran terdapat 

lima indikator penilaian yang telah ditetapkan. Berdasarkan kelima indikator 

penilaian tersebut mendapat persentase nilai rata-rata kelayakan 100%, yaitu (1) 

kejelasan pemaparan tujuan pembelajaran, (2) kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan KD, (3) kesesuaian antara tujuan dan materi, (4) keruntutan materi dalam 

bahan ajar, dan (5) kejelasan materi dalam bahan ajar. 

Berdasarkan penilaian praktisi pada aspek isi bahan ajar terdapat enam 

indikator penilaian yang telah ditetapkan. Persentase nilai rata-rata kelayakan 

pada aspek ini adalah 96%. Terdapat lima indikator penilaian yang mendapat nilai 

100%, yaitu (1) kesesuaian isi bahan ajar dengan tujuan pembelajaran, (2) 

keaktualisasian materi dalam bahan ajar, (3) kejelasan bahan ajar dalam 

menyampaikan materi, (4) kesesuaian cakupan materi yang diberikan dengan 

tujuan pembelajaran, (5) ketepatan penggunaan contoh dalam materi 
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pembelajaran. Sementara itu, pada indikator kedalaman isi materi dalam bahan 

ajar mendapat nilai 80%.  

Pada aspek bahasa yang digunakan terdapat enam kriteria yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan penilaian praktisi, rata-rata kelayakan pada aspek ini 

adalah 97%. Lima kriteria mendapat nilai 100%, yaitu pada (1) bahasa yang 

diguankan sudah baik, (2) kejelasan bahasa yang digunakan, (3) bahasa yang 

digunakan komunikatif, (4) kejelasan redaksi dalam bahan ajar, dan (5) rendahnya 

tingkat kesalahan redaksi dalam bahan ajar. Sementara itu, terdapat satu indikator 

penilaian yang mendapat nilai 80%, yaitu kesesuaian bahasa dengan karakter 

peserta didik.  

Keempat, berdasarkan responden, yaitu peserta didik kelas X diperoleh 

persentase nilai analisis keseluruhan 97%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

produk yang dihasilkan sangat layak dan dapat diterapkan. Dalam hal ini terdapat 

tiga aspek penilaian, di antaranya adalah aspek (1) desain pembelajaran, (2) isi 

bahan ajar, dan (3) bahasa yang digunakan. Pada aspek desain pembelajaran 

terdapat tiga kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Ketiga kriteria penilaian 

tersebut di antaranya adalah peserta didik tertarik menggunakan BUDESI pada 

pembelajaran menulis teks eksposisi mendapat nilai 98,8%. Selanjutnya, peserta 

didik dapat mengasah keterampilan menulis teks eksposisi dengan bantuan 

BUDESI mendapat nilai 99%. Pada kriteria peserta didik dapat menggali ide-ide 

kreatif menulis ekspoisi dengan bantuan video/ animasi yang terdapat dalam 

bahan ajar mendapat nilai 94,7%. Pada aspek desain pembelajaran ini mendapat 

persentase nilai rata-rata kelayakan 97,5%. 

Pada aspek isi bahan ajar terdapat lima kriteria penilaian yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan responden, yaitu peserta didik kelas X diperoleh nilai 

rata-rata kelayakan 97%. Dalam hal ini terdapat dua kriteria penilaian yang 

mendapat nilai 97%, yaitu pada kriteria uraian materi pada BUDESI mudah 

dipahami serta peserta didik dapat menyesuaikan sendiri kecepatan dan intensitas 

belajarnya. Pada kriteria peserta didik dapat belajar secara aktif dan mandiri 

dengan BUDESI mendapat nilai 98%. Sementara pada kriteria tingkat kesesuaian 
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gambar dan materi jelas mendapat nilai 96% serta senang belajar melalui BUDESI 

daripada buku cetak/LKS mendapat nilai 95%. 

Berdasarkan responden dari peserta didik kelas X aspek bahsa yang 

digunakan diperoleh nilai rata-rata kelayakan 97%. Dalam hal ini terdapat dua 

kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Pada kriteria peserta didik mudah 

memahami bahasa yang digunakan dalam bahan ajar/ BUDESI mendapat nilai 

96%. Semenatra itu, pada kriteria instuksi yang ada dalam bahan ajar/BUDESI 

sangat jelas mendapat nilai 97%.  

 

Revisi Produk 

Data yang didapat melalui proses uji coba produk dikaji dan diterapkan 

pada produk. Selain itu, data verbal juga dikumpulkan, dikaji, dan diterapkan pada 

perbaikan produk akhir. Dari hasil kajian tersebut didapatkan tiga saran perbaikan 

untuk diterapkan agar produk akhir bahan ajar dapat digunakan untuk 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan optimal. Hasil revisi produk yang 

dikembangkan di antaranya adalah (1) tampilan tema warna antara materi dan 

latihan soal perlu dibedakan agar lebih menarik, (2) perlu dilengkapi dengan 

contoh pada materi pembelajaran, dan (3) video yang ditampilkan harus bisa 

langsung diklik untuk ditonton. 

 

PEMBAHASAN 

Desain Produk Bahan Ajar Digital Interaktif Integratif dalam Pembelajaran 

Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA 

 Berdasarkan hasil uji produk, desain produk bahan ajar digital interaktif 

integratif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi untuk siswa kelas X SMA 

termasuk sangat layak dan dapat diterapkan. Desain produk ini disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yakni peserta didik dapat 

mengonstruksikan teks eksposisi dengan memperhatikan isi (permasalahan, 

argumen, pengetahuan, dan rekomendasi), struktur, dan kebahasaan dengan 

cermat dan penuh tanggung jawab. Selain itu, desain produk bahan ajar juga 
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disesuaikan berdasarkan pertimbangan hasil analisis kebutuhan peserta didik dan 

pendidik sehingga menghasilkan produk yang dapat digunakan untuk membantu 

mencapai kompetensi yang diinginkan. Hal ini selaras dengan pendapat 

Magdalena et al., (2020) yang menyatakan bahwa sebagai representasi penjelasan 

guru, bahan ajar harus diselaraskan dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dan sebagai bentuk optimalisasai pelayanan belajar, maka bahan ajar perlu 

dipersiapkan untuk peserta didik.  

Bahan ajar ini dirancang dengan memuat konten pengetahuan yang 

mampu mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Dalam hal ini 

berarti level kognitif pembelajaran bukan lagi fokus pada C1, C2, maupun C3, 

melainkan diarahkan pada C4, C5, hingga C6 yang meliputi analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Hal ini ditunjukkan dengan latihan-latihan yang disajikan pada bahan 

ajar yang terdiri atas pembelajaran 1 hingga pembelajaran 6. Maksud 

pembelajaran ini adalah agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran karena 

sudah tidak zaman lagi jika menganggap dan menjadikan pendidik sebagai satu-

satunya sumber ilmu. Pendidik aktif  memberi tahu sedangkan peserta didik tidak 

diarahkan untuk mencari tahu. Hal ini tentu akan menjadikan kegiatan 

pembelajaran yang monoton. Peserta didik akan mudah bosan dalam kegiatan 

pembalajaran. Maka dari itu bahan ajar perlu didesain dengan memuat konten 

yang mengasah peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi. Pertimbangan untuk 

mengintegrasikan kemampuan berpikir pada level kognitif ini sangat penting 

karena dapat mengasah keterampilan serta mengembangkan kompetensi yang 

dibutuhkan pada pendidikan abad 21 (Cressa & Mukhlis, 2023).  

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa bahan 

ajar harus didesain dengan memperhatikan beberapa hal, di antaranya adalah 

sesuai dengan tantangan perubahan zaman, berpusat pada peserta didik, mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan berisi konten 

pengetahuan yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa peran bahan ajar sangat 

penting dalam giat pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Wibowo et al., 

(2014) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang didukung dengan bahan ajar 
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yang sesuai kebutuhan dan relevan dengan tuntutan perkambangan zaman maka 

sangat layak dan dapat digunakan sebagai pembelajaran. 

Bahan ajar ini didesain menyerupai buku namun dalam bentuk digital. 

Bahan ajar juga didesain dengan menyematkan konten multimedia, seperti video, 

animasi, gambar, maupun audio yang dapat dioprasikan dengan mudah. Gabungan 

dari bahan ajar dan teknologi informasi dan komunikasi ini menghasilkan bahan 

ajar digital yang merupakan inovasi baru dalam dunia pendidikan sehingga dapat 

memperlihatkan pengetahuan yang unik dan dapat digunakan dalam pembelajaran 

(Ratiyani et al., 2014).  

 

Produk Bahan Ajar Digital Interaktif Integratif dalam Pembelajaran 

Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA 

Uji coba produk menunjukkan bahwa produk bahan ajar digital interaktif 

integratif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA 

menunjukkan tergolong layak dan dapat diimplementasikan. Produk ini disebut 

BUDESI atau Buku Digital Eksposisi. Buku ini dirancang khusus untuk peserta 

didik dalam belajar menulis teks eksposisi.  

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, pendidik dan peserta didik 

merasa terbantu dengan adanya produk bahan ajar digital interaktif integratif ini. 

Peserta didik dapat belajar secara fleksibel tanpa harus menunggu pendidik. 

Peserta didik dapat berlatih menulis secara mandiri karena dalam produk ini 

diawali dengan materi ajar yang disajikan secara runtut dan dilengkapi dengan 

contoh serta latihan-latihan menulis teks eksposisi. Konten-konten tersebut sangat 

berperan penting dalam bahan ajar karena dengan konten tersebut peserta didik 

akan mendapatkan pengalaman untuk melakukan kegiatan berbahasa (Syamsi, 

2013). 

Produk ini berbentuk flip dengan jumlah halaman sebanyak 53 halaman 

yang terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, inti, dan penutup. Jumlah halaman 

dengan beberapa bagian tersebut merupakan jumlah ideal bahan ajar yang dapat 

digunakan sebagai teman belajar peserta didik. Selain itu, bentuk flip dapat 

dengan mudah dioperasikan oleh semua kalangan. Konten dalam produk bahan 
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ajar ini bukan hanya berupa tulisan saja namun juga dilengkapi dengan audio, 

video, gambar, dan bahkan animasi untuk mempermudah serta menarik minat 

peserta didik dalam belajar menulis teks eksposisi. Hal ini karena dengan 

mengintegrasikan unsur multimedia dalam bahan ajar dapat membantu peserta 

didik memahami materi ajar dengan lebih baik dan lebih cepat (Suryani, 2015; 

Nafidah, 2021; dan Wibowo et al.,2014). 

Produk bahan ajar ini juga dilengkapi dengan menu aktivitas peserta didik 

yang berupa latihan menulis atau mencipta teks eksposisi. Latihan ini disajikan 

dalam bentuk pembelajaran 1 sampai 6 yang dirancang berdasarkan tingkat 

kesulitan. Pembelajaran 1 dan 2 dengan tingkat kesulitan rendah, pembelajaran 3 

dan 4 dengan tingkat kesulitan sedang, serta pembelajaran 5 dan 6 dengan tingkat 

kesulitan tinggi. Dengan demikian, peserta didik dapat berlatih sesuai kecepatan, 

kemampuan, dan intensitas belajar masing-masing.  

 

Kelayakan Bahan Ajar Digital Interaktif Integratif dalam Pembelajaran 

Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA  

Berdasarka uji validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli teknologi, 

praktisi, dan responden dari peserta didik produk bahan ajar digital interaktif 

integratif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi untuk siswa kelas X SMA 

tergolong sangat layak dan dapat diterapkan. Rata-rata nilai perolehan untuk 

produk bahan ajar dari keempat penguji adalah 96%.  

Dalam hal ini uji validasi yang dilakukan oleh ahli materi mendapat nilai 

analisis keseluruhan 95, 2% yang menunjukkan bahwa produk bahan ajar 

tergolong kualifikasi sangat layak dan dapat diiterapkan.  

Berdasarkan ahli teknologi produk bahan ajar mendapat persentase 

penilaian analisis keseluruhan sebesar 92,17%. Nilai persentase perolehan analisis 

keseluruhan tersebut menunjukkan bahwa produk bahan ajar tergolong sangat 

layak dan dapat diimplementasikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ardianto 

(2019) yang menyatakan bahwa kriteria kelayakan produk yang mencapai tingkat 

persentase 85%-100% tergolong kualifikasi sangat layak dan dapat 

diimplementasikan.  
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Sementara itu, berdasarkan uji validasi yang dilakukan oleh praktisi 

menunjukkan bahwa produk bahan ajar mendapat persentase penilaian analisis 

keseluruhan sebesar 98%. Perolehan tersebut menunjukkan bahwa produk bahan 

ajar digital interaktif integratif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi kelas X 

SMA tersebut tergolong sangat layak dan dapat diimplementasikan.  

Selanjutnya, uji validasi dari responden yang merupakan peserta didik 

produk bahan ajar mendapat nilai persentase analisis keseluruhan sebesar 97%. 

Persentase nilai perolehan tersebut menunjukkan bahwa produk bahan ajar 

tergolong sangat layak dan dapat diimplementasikan.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan desain dan produk akhir 

berupa bahan ajar digital interaktif integratif dalam pembelajaran menulis teks 

eksposisi siswa kelas X SMA dan buku panduan penggunaan produk bahan ajar. 

Produk ini diberi nama BUDESI, yaitu Buku Digital Eksposisi untuk membantu 

pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. 

Berdasarkan uji yang dilakukan oleh ahli materi, ahli teknologi, praktisi, dan 

responden dinyatakan bahwa produk bahan ajar layak dan dapat 

diimplementasikan untuk pembelajaran menulis teks eksposisi.  

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian pengembangan ini ditemukan beberapa saran 

sebagai berikut. Pertama, produk penelitian pengembangan ini diberi nama 

BUDESI (buku digital eksposisi) yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

menulis eksposisi pada abad 21 yang sesuai dengan tuntutan perkembangan 

zaman. Kedua, buku ini dilengkapi dengan buku panduan penggunaan yang dapat 

memberikan informasi lebih terkait fitur-fitur yang ada agar pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar ini dapat optimal. Ketiga, dalam bahan ajar ini memuat 

pembelajaran yang interaktif dan integratif sehingga pengguna dapat mencapai 

tujuan pembelajaran sesuai harapan. Keempat, meskipun peserta didik dapat 
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belajar secara mandiri dengan menggunakan bahan ajar ini, namun perlu untuk 

terus dipantau dan diberikan penguatan oleh pendidik. Pendidik juga perlu 

memberikan umpan balik dan penguatan dari latihan-latihan soal yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik. Kelima, pendidik diharapkan dapat menggunakan 

bahan ajar ini dengan kreatif dan inovatif, misalnya mempersiapkan media 

pendukung, memanfaatkan lingkungan, potensi alam, maupun potensi budaya 

sebagai sumber belajar, dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 

Keenam, pendidik juga diharapkan dapat menguasai atau memanfaatkan bahan 

ajar digital ini dengan optimal, sehingga fitur-fitur yang ada dapat dimanfaatkan 

dengan baik dan diharapkan dapat menanggulangi hambatan operasional saat 

pembelajaran.  

Produk bahan ajar digital interaktif integratif dalam pembelajaran menulis 

teks eksposisi beserta buku panduan penggunaanya ini masih banyak kekurangan 

dan kelemahannya. Oleh sebab itu, penelitian pengembangan ini diharapkan 

sebagai bahan landasan teoretis dan praktis untuk mengembangkan produk bahan 

ajar yang lebih kreatif dan inovatif. Selain itu, penelitian pengembangan ini juga 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbnagan untuk penelitian lain yang sejenis, 

misalnya untuk menguji efektivitas produk yang dikembangkan.   
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Lampiran 1. Bukti Uji Plagiasi  
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Lampiran 2. Link dan Barcode Produk Bahan Ajar  

Link Bahan Ajar → 

https://read.bookcreator.com/byPbaTQQRtQHCnjwZAbC9Z1tmGS2/QE4iQNu4

Rlm_CSDodrN_8A 

Barcode Bahan Ajar →  

 

 

  

https://read.bookcreator.com/byPbaTQQRtQHCnjwZAbC9Z1tmGS2/QE4iQNu4Rlm_CSDodrN_8A
https://read.bookcreator.com/byPbaTQQRtQHCnjwZAbC9Z1tmGS2/QE4iQNu4Rlm_CSDodrN_8A
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Lampiran 3. Link dan Barcode Panduan Penggunaan Produk 

 

Link Panduan Penggunaan Bahan Ajar →  

https://online.fliphtml5.com/sluhm/tgpo/ 

 

Barcode Panduan Penggunaan Bahan Ajar →  

 

 

 

 

https://online.fliphtml5.com/sluhm/tgpo/
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Lampiran 4. Tabel Hasil Penilaian Angket Ahli Teknologi Pembelajaran (IT) 

 

Tabel Hasil Penilaian Angket Ahli Teknologi Pembelajaran (IT) 

Oleh Rifqi A’zom Mutaallimin, S.Pd. 

 

No. Aspek Indikator 
Skor  

(%) 
x xi 

1. 

Desain 

Tampilan 

Bahan 

Ajar 

a) Bahan ajar dapat diakses 

dengan mudah. 

b) Konten dalam bahan ajar 

informatif. 

c) Konten dalam bahan ajar 

menarik. 

d) Jenis dan ukuran huruf 

dapat terbaca dengan jelas. 

e) Kombinasi warna (tema) 

dalam bahan ajar sesuai. 

4 

 

5 

 

5 

 

4 

 

4 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

80 

 

100 

 

100 

 

80 

 

80 

 Rata-rata kelayakan 22 25 88 

2. 

Isi 

(Rekayasa 

Perangkat 

Lunak ) 

a) Bahan ajar dapat 

digunakan dengan baik 

(usability). 

b) Proses loading program 

bahan ajar cepat. 

c) Seluruh halaman pada 

bahan ajar berfungsi 

dengan baik.  

d) Struktur program bahan 

ajar  sederhana dan mudah 

dipahami. 

e) Link dan barcode pada 

bahan ajar mengarah pada 

halaman yang dituju. 

f) Perpindahan antar 

halaman sudah tepat. 

g) Audio dan video berfungsi 

dengan baik. 

h) Bahan ajar dapat diakses 

melalui smart phone 

maupun PC. 

i) Seluruh halaman pada 

bahan ajar mudah untuk 

dioperasikan. 

j) Tata letak fasilitas 

mengerjakan telah sesuai. 

5 

 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

5 

 

4 

 

 

5 

 

 

4 

5 

 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

100 

 

 

100 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

100 

 

80 

 

 

100 

 

 

80 

 

 Rata-rata kelayakan 48 50 96 
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3. 

Penyajian  a) Layout design atau tata 

letak halaman (ditinjau 

dari segi letak, ukuran dan 

kesesuaian dengan teks 

yang dicantumkan) telah 

sesuai. 

b) Layout design atau tata 

letak halaman (ditinjau 

dari segi letak, ukuran dan 

kesesuaian dengan teks 

yang dicantumkan) 

menarik. 

c) Bentuk dan tata letak 

halaman (ditinjau dari segi 

letak, ukuran, dan 

kesesuaian dengan teks 

yang dicantumkan) 

konsisten. 

d) Gambar, audio, dan video 

yang disajikan jelas dan 

sesuai dengan 

pembelajaran dalam bahan 

ajar. 

e) Penyajian materi dan 

latihan dalam bahan ajar 

sudah jelas dan dapat 

dibaca. 

4 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

80 

 

 

 

 

 

60 

 

 

 

 

80 

 

 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

100 

 

 Rata-rata kelayakan 21 25 84 

4. 

Bahasa 

Penyajian 

Produk 

a) Penggunaan bahasa dalam 

bahan ajar sudah baik. 

b) Teks/ tulisan dalam bahan 

ajar mudah dipahami. 

c) Pemilihan kata motivasi/ 

mutiara dalam bahan ajar 

sudah tepat. 

5 

 

5 

 

5 

5 

 

5 

 

5 

100 

 

100 

 

100 

 Rata-rata kelayakan 15 15 100 

ANALISIS KESELURUHAN  
Σx= 

106 

Σxi= 

115 

92,17 
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Lampiran 5. Tabel Hasil Penilaian Angket Ahli Materi Pembelajaran Menulis 

Teks Eksposisi 

 

Tabel Hasil Penilaian Angket Ahli Materi Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi 

Oleh Afry Adi Chandra, S.Pd., M.Pd. 

 

No. Aspek Indikator 
Skor  

(%) 
x xi 

1. 

Desain 

Pembelajaran 

a) Tujuan pembelajaran 

dipaparkan dengan jelas. 

b) Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

c) Terdapat relevansi 

antara tujuan dan 

materi. 

d) Materi dalam bahan ajar 

diberikan secara runtut. 

e) Materi dalam bahan ajar 

mudah diikuti. 

5 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

5 

5 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

5 

100 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

100 

 Rata-rata kelayakan  25 25 100 

2. 

Isi Bahan 

Ajar 

a) Isi bahan ajar sudah 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

b) Aktualisasi materi 

dalam bahan ajar sudah 

baik. 

c) Kejelasan bahan ajar 

dalam menyampaikan 

materi sudah baik. 

d) Cakupan materi yang 

diberikan sudah sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

e) Kedalaman isi materi 

dalam bahan ajar sudah 

baik. 

f) Penggunaan contoh 

dalam materi 

pembelajaran sudah 

tepat. 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

5 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

5 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

80 

 

 

 

100 

 

 

100 

 Rata-rata kelayakan  29 30 96 

3. 
Bahasa yang 

digunakan 

a) Bahasa yang digunakan 

sudah baik. 

4 

 

5 

 

80 
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b) Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

c) Bahasa yang digunakan 

komunikatif. 

d) Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

e) Redaksi dalam bahan 

ajar sudah cukup jelas.  

f) Tingkat kesalahan 

redaksi dalam bahan 

ajar sedikit. 

5 

 

4 

 

4 

 

 

5 

 

5 

5 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

5 

100 

 

80 

 

80 

 

 

100 

 

100 

 Rata-rata kelayakan 27 30 90 

ANALISIS KESELURUHAN  Σx= 81 Σxi= 85 95,2 
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Lampiran 6. Tabel Hasil Penilaian Angket Praktisi pada Pembelajaran Menulis 

Teks Eksposisi 

 

Tabel Hasil Penilaian Angket Praktisi pada Pembelajaran Menulis Teks 

Eksposisi 

Oleh Fenin Inaya, S.Pd. 

 

No. Aspek Indikator 
Skor  

(%) 
x xi 

1. 

Desain 

Pembelajaran 

a) Tujuan pembelajaran 

dipaparkan dengan 

jelas. 

b) Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

c) Terdapat relevansi 

antara tujuan dan 

materi. 

d) Materi dalam bahan ajar 

diberikan secara runtut. 

e) Materi dalam bahan ajar 

mudah diikuti. 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

5 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

5 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

100 

 Rata-rata kelayakan  25 25 100 

2. 

Isi Bahan 

Ajar 

a) Isi bahan ajar sudah 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

b) Aktualisasi materi 

dalam bahan ajar sudah 

baik. 

c) Kejelasan bahan ajar 

dalam menyampaikan 

materi sudah baik. 

d) Cakupan materi yang 

diberikan sudah sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

e) Kedalaman isi materi 

dalam bahan ajar sudah 

baik. 

f) Penggunaan contoh 

dalam materi 

pembelajaran sudah 

tepat. 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

5 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

5 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

 

80 

 

 

100 

 Rata-rata kelayakan  29 30 96 

3. Bahasa yang a) Bahasa yang digunakan 5 5 100 
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digunakan sudah baik. 

b) Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

c) Bahasa yang digunakan 

komunikatif. 

d) Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

e) Redaksi dalam bahan 

ajar sudah cukup jelas.  

f) Tingkat kesalahan 

redaksi dalam bahan 

ajar sedikit. 

 

5 

 

5 

 

4 

 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

5 

 

100 

 

100 

 

80 

 

 

100 

 

100 

 Rata-rata kelayakan 29 30 97 

ANALISIS KESELURUHAN  Σx= 83 Σxi= 85 98 
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Lampiran 7. Tabel Hasil Penilaian Angket Responden pada Pembelajaran Menulis 

Teks Eksposisi 

 

Tabel Hasil Penilaian Angket Responden pada Pembelajaran Menulis Teks 

Eksposisi 

No. Pertanyaan  
Skor  

 (%) 
x xi 

1. Desain Pembelajaran    

a. 

Saya tertarik pada kegiatan 

pembelajaran 

menulis teks eksposisi dengan 

menggunakan BUDESI  

168 170 98,8 

b. 

Saya dapat mengasah keterampilan 

menulis teks eksposisi dengan bantuan 

BUDESI 

169 170 99 

c. 

Saya dapat menggali ide-ide kreatif 

menulis eksposisi dengan bantuan 

video/ animasi yang terdapat dalam 

bahan ajar 

161 170 94,7 

Rata-rata kelayakan  498 510 97,5 

2. Isi Bahan Ajar    

a. 
Uraian materi pada BUDESI mudah 

dipahami 
166 170 97 

b. 
Tingkat kesesuaian gambar dan materi 

jelas 
164 170 96 

c. 

Saya dapat belajar secara aktif dan 

mandiri 

dengan BUDESI  

167 170 98 

d. 

Saya dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan 

dan intensitas belajar saya sendiri. 

165 170 97 

e. 
Saya senang belajar melalui BUDESI 

daripada buku cetak/LKS. 
163 170 95 

Rata-rata kelayakan 825 850 97 

3. Bahasa yang Digunakan    

a. 

Saya mudah memahami bahasa yang 

digunakan dalam bahan ajar/ BUDESI 

ini. 

164 170 96 

b. 

Instuksi yang ada dalam bahan 

ajar/BUDESI sangat jelas.  

 

166 170 97 

Rata-rata kelayakan 330 340 97 

ANALISIS KESELURUHAN  Σx=1.653 Σxi=1.700 97 
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Lampiran 8. Uji Validasi Produk oleh Ahli IT 
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Lampiran 9. Uji Validasi Produk oleh Ahli Materi 
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Lampiran 10. Uji Validasi Produk oleh Praktisi 
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Lampiran 11. Angket Respon Siswa 
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